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Abstrak

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak yang dipungut atas bumi dan bangunan kepada wajib
pajak atau badan yang mempunyai hak atau manfaat atas tanah dan bangunan tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan (2) pengaruh
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan
pedesaan dan perkotaan (3 ) pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan (PBB-P2). Penelitian ini
menggunakan data primer berupa kuesioner yang diberikan kepada responden di 4 dusun di Desa
Ngasinan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo, populasi dalam penelitian ini berjumlah 3.019
Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel sebanyak 100 Wajib Pajak Bumi
dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji
koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pengetahuan
perpajakan, sanksi perpajakan, dan sosialisasi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Desa Ngasinan Kecamatan
Bulu Kabupaten Sukoharjo. Hasil uji koefisien determinasi sebesar 16,7% dan sisanya sebesar
83,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Kepatuhan
Wajib Pajak

Abstract

Land and Building Tax is a tax levied on land and buildings for taxpayers or entities that have a
right to it or benefit from it. The purpose of this study is to determine (1) the effect of tax knowledge
on taxpayer compliance in paying rural and urban land and building tax (2) the effect of tax
sanctions on taxpayer compliance in paying rural and urban land and building tax (3) the effect of
tax socialisation on taxpayer compliance in paying rural and urban land and building tax (PBB-P2).
This study uses primary data in the form of questionnaires given to respondents in 4 hamlets in
Ngasinan Village, Bulu Subdistrict, Sukoharjo Regency, the population in this study amounted to
3,019 Rural and Urban Land and Building Taxpayers. The sampling technique in this study used
the Slovin formula with a sample size of 100 Rural and Urban Land and Building Taxpayers. The
data analysis techniques used in this research are descriptive analysis, instrument test, classical
assumption test, multiple linear regression analysis, determination coefficient test, t test and f test.
The results of this study obtained the conclusion that taxation knowledge, tax penalties, and
taxation socialisation have a significant positive effect on compliance with Rural and Urban Land
and Building Tax in Ngasinan Village, Bulu Subdistrict, Sukoharjo Regency. The result of the
coefficient of determination test is 16.7% and the remaining 83.3% is influenced by other factors
outside the variables studied.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber penerimaan pendapatan yang dapat memberikan peranan dan
sumbangan yang berarti bagi pembangunan negara. Menurut Undang-Undang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan Nomor 7 Tahun 2021, menerangkan bahwa pajak merupakan kontribusi
wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemamuran rakyat. Ada berbagai jenis
pajak yang dikenakan kepada masyarakat, salah satunya yaitu Pajak Bumi dan Bangunan. Pajak
Bumi dan Bangunan adalah pajak yang dipungut atas tanah dan bangunan bagi wajib pajak atau
badan yang mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh manfaat dari padanya. Terhitung
pada tanggal 1 Januari 2014, Kabupaten/Kota di seluruh wilayah Indonesia wajib mengelola Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2), sehingga daerah memiliki tanggung
jawab penuh guna mengelola Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. Tujuan
pengalihan pengelolaan PBB-P2 adalah untuk memberikan kewenangan yang lebih besar dalam
perpajakan dengan memperluas basis pajak dan penetapan tarif pajak. Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan merupakan sumber dana yang potensial bagi pembiayaan negara,
namun dalam realisasinya pemungutan pajak masih sulit dilakukan oleh negara. Hal ini
disebabkan masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan wajib pajak adalah salah satu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua
kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Namun dalam kenyataannya negara
sering kesulitan memungut pajak, termasuk PBB-P2. Di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu
Kabupaten Sukoharjo termasuk desa yang penerimaan realisasi PBB-P2nya belum memenuhi
target atau dapat dikatakan telat dalam melakukan pembayaran PBB-P2. Masalah Kepatuhan
Wajib Pajak di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo adalah tidak adanya sanksi
tegas dalam hal kepatuhan membayar pajak sehingga masih ada warga yang menunda dalam
membayar pajak. Wajib Pajak di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo sangat
tergantung terhadap petugas pemungutan pajak dari desa sehingga apabila tidak datang
memberikan lembar tagihan PBB-P2 Wajib Pajak berpendapat tidak merasa terbebani oleh pajak
tersebut. Hal ini membuat wajib pajak tidak patuh membayarkan pajaknya. Berdasarkan penuturan
yang disampaikan oleh Bapak Joko Triyanto selaku Kadus Il Desa Ngasinan bahwa banyak Wajib
Pajak PBB-P2 dengan domisili di daerah lain atau perantauan, sehingga sulit untuk memberikan
lembar tagihan PPB-P2. Oleh karena itu untuk memenuhi target, pihak pemerintah desa
menalangi terlebih dahulu pembayaran pajak bumi dan bangunannya.

Kepatuhan wajib pajak dapat disebabkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
diantaranya kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, sosialisasi perpajakan,
kualitas pelayanan, pemahaman perpajakan, Tingkat kepercayaan dan masih banyak lagi faktor
yang mempengaruhi wajib pajak.

Pengetahuan pajak merupakan pemahaman dari aturan dan ketentuan perpajakan yang
berlaku di Indonesia serta manfaat pembayaran pajak yang perlu dimiliki oleh seluruh wajib pajak.
Apabila wajib pajak PBB-P2 mengetahui dan memahami kewajibannya sebagai wajib pajak, maka
akan memenuhi kewajibannya tersebut agar mendapatkan hak dan melaksanakan kewajiban
perpajakannya (Aswati, 2018). Hal ini disampaikan oleh (Siti Salmah, 2018) dalam penelitiannya
yang membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Namun pada penelitian yang dilakukan (Suharyono,
2019) pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan.

Kepatuhan wajib pajak PBB-P2 dapat dipengaruhi juga oleh sanksi pajak. Sanksi pajak
adalah bentuk hukuman yang diberikan kepada setiap individu yang melakukan pelanggaran
terhadap norma hukum, salah satu sanksi juga dapat diberikan kepada individu ataupun badan
yang tercatat berdasarkan prosedur hukum sebagai wajib pajak. Sanksi dapat diberikan secara
langsung dan tidak langsung kepada pihak yang melakukan pelanggaran (Susanto dan Arfamaini,
2021). Hal ini disampaikan oleh (Soedjatmiko & Sri Mulyani, 2018) dalam penelitiannya yang
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membuktikan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan. Namun pada penelitian (Benny Oktaviano, Erlina Widayanti Djatnicka,
Tirin Wulandari, 2022) sanksi pajak juga tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selain dua faktor tersebut, kepatuhan wajib pajak PBB-P2 dapat dipengaruhi juga oleh
sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan adalah upaya petugas pajak dalam pemberian
informasi, pemahaman, serta bimbingan ke wajib pajak, mengenai perpajakan dan peraturan
perundang-undangan (Nurmalasari, 2023). Dalam penelitian (Whikanaulia Luthfihana Marzidhan,
Amor Marundha, Uswatun Khasanah, 2023) sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Namun pada penelitian
(Rahma Eka Suryani, 2022) menunjukkan bahwa sosialisasi tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan sosialisasi perpajakan dapat mempengarubhi
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk mengangkat judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Sosialisasi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(Studi Pada Wajib Pajak PBB-P2 Di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo)".

METODE
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah wajib pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan di Desa Ngasinan Kec. Bulu Kab. Sukoharjo. Penelitian ini menguji Pengetahuan
Perpajakan, Sanksi Pajak dan Sosialisasi Perpajakan sebagai variabel independen dan Kepatuhan
Wajib Pajak sebagai variabel dependen.
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Berdasarkan sumber data yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan data primer
dengan menyebarkan kuesioner atau juga bisa disebut dengan kuantitatif.
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer yaitu data yang dikumpulkan
secara langsung melalui cara kuesioner (Sugiyono, 2011). Data akan dikumpulan dengan
responden wajib pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan di Desa Ngasinan
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukohatrjo.
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi (suatu kelompok) yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini
adalah wajib pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan Desa Ngasinan Kecamatan Bulu
Kabupaten Sukoharjo sebanyak 3.019 wajib pajak (Sumber: Data primer, 2024). Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang
diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau mewakili populasi yang diteliti
(Sugiyono, 2017). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin, peneliti
menggunakan rumus slovin dan didapatkan 100 responden.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer, maka teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan membagikan kuesioner (angket).
Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan meliputi pengujian validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji regresi linier berganda, uji t, uji F, uji koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji instrumen

Variabel pengetahuan perpajakan (X;) dengan 5 butir pernyataan, sanksi pajak (X>)
dengan 5 butir pernyataan, sosialisasi perpajakan (X3) dengan 5 butir pernyataan, kepatuhan wajib
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pajak (Y) dengan 5 butir pernyataan menunjukkan semua butir pernyataan valid, ditunjukkan
dengan p (0,000) < 0,05.

Berdasarka hasil uji reliabilitas semua item kuesioner mengenai kuesioner pengetahuan
perpajakan (X.), sanksi pajak (X,) dan sosialisasi perpajakan (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak
(Y) yang diajukan kepada responden dinyatakan reliabel (handal) karena Cronbach’s alpha > 0,6.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji multikolinearitas menunjukan nilai tolerance variabel X1 (Pengetahuan
Perpajakan) = 0,997, X2 (Sanksi Pajak) = 1,000, X3 (Sosialisasi Perpajakan) = 0, 997 > 0,10 dan
nilai VIF untuk variabel X1 (Pengetahuan Perpajakan) = 1,003, X2 (Sanksi Pajak) = 1,000, X3
(Sosialisasi Perpajakan) = 1,003 < 10, ini menunjukkan model regresi tersebut lolos uji
multikolinearitas. Hasil uji Autokorelasi diperoleh Asymp. Sign. (2-tailed) 0,546 p-value > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Karena variabel independennya memiliki
nilai p-value > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat dijelaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
p-value 0,200 > 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan
perpajakan, sanksi pajak dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-P2.

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Stand_ar_d|zed Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 13,449 1,884 7,140 ,000
Pengaruh Pengetahuan 4 qq 047 325 3,542 001
Perpajakan

Sanksi Pajak ,126 ,059 ,196 2,136 ,035
Sosialisasi Perpajakan ,095 ,043 ,203 2,206,030

Sumber: Data primer diolah, 2024

Persamaan Regresi:

Y =13,449 + 0,168 X1 + 0,126 X2 +0,095 X3 + e

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah:

a 13,449 artinya jika variabel X1 (Pengetahuan Perpajakan) = 0, X2 (Sanksi Pajak) = 0 dan X3
(Sosialisasi Perpajakan) = 0 maka Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) adalah positif.

b;, 0,168 pengaruh Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (PBB-P2) artinya : jika pengaruh Pengetahuan Perpajakan meningkat maka Y
(Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) akan meningkat, dengan asumsi variabel X2 (Sanksi
Pajak) dan X3 (Sosialisasi Perpajakan) konstan atau tetap.

b,: 0,126 Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Wajib Pajak (PBB-P2) artinya : jika Sanksi
Pajak meningkat maka Y (Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2)) akan meningkat, dengan
asumsi variabel X1 (Pengetahuan Perpajakan) dan X3 (Sosialisasi Perpajakan) konstan atau
tetap.

bs: 0,095 Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2)
artinya : jika Sosialisasi Perpajakan meningkat maka Y (Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2)
akan meningkat, dengan asumsi variabel X1 (Pengetahuan Perpajakan) dan X2 (Sanksi
Pajak) konstan atau tetap.

Uji t
Uji t digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial.
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1. Uji Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2
Diperoleh nilai B1 = 0,168 dengan nilai p-value 0,001 < 0,05 artinya variabel Pengetahuan
Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2). Sehingga H1
yang menyatakan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) terbukti kebenarannya.

2. Uji Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2
Diperoleh nilai B2 = 0,126 dengan nilai p-value = 0,035 < 0,05 artinya variabel Sanksi Pajak
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2). Sehingga H2 yang
menyatakan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (PBB-P2) terbukti kebenarannya.

3. Uji Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2
Diperoleh nilai B3 = 0,095 dengan nilai p-value = 0,030 < 0,05 artinya variabel Sosialisasi
Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2). Sehingga H3
yang menyatakan bahwa Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) terbukti kebenarannya.

Uji F

Uji ini digunakan untuk mengetahui ketepatan model pengaruh variabel bebas vyaitu
pengetahuan perpajakan (X;), sanksi pajak (X,) dan sosialisasi perpajakan (Xs) secara parsial
terhadap variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak (PBB-P2).

Tabel 2. Uji F
ANOVA*®
Model Sume of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Raegression 27,569 3 9,190 7,634 ,000°
Residual 115,568 96 1,204
Total 143,137 99

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F
hitung 7,634 dengan p-value (signifikan) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan pengetahuan perpajakan (X1), sanksi pajak (X2), dan sosialisasi
perpajakan (X3) secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel
bebas yaitu Pengetahuan Perpajakan (X1), Sanksi Pajak (X2), dan Sosialisasi Perpajakan (X3)
terhadap variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak PBB-P2 (Y).

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R?
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 4392 ,193 ,167 1,097
Sumber: Data Primer diolah, 2024

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) untuk model ini adalah
sebesar 0,167. Artinya besarnya pengaruh variabel independen pengetahuan perpajakan (X,),
sanksi pajak (X), dan sosialisasi perpajakan (Xs3) terhadap kepatuhan wajib pajak (PBB-P2) (Y)
sebesar 16,7%. Sisanya (100% - 16,7%) = 83,3% diterangkan oleh variabel lain di luar model
misalnya kesadaran wajib pajak, tarif pajak dan sistem pemungutan.
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Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2). Artinya Pengetahuan Perpajakan
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu
Kabupaten Sukoharjo. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan positif karena masyarakat
di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo telah memahami pengetahuan tentang
perpajakan misalnya batas waktu pembayaran PBB-P2, tata cara pembayaran PBB-P2, serta
sistem pembayaran PBB-P2.

Hal ini selaras dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa prilaku individu didasarkan
oleh dorongan faktor internal dari diri seseorang dalam melakukan suatu prilaku. Hubungannya
dengan pengetahuan perpajakan adalah dalam menentukan perilaku wajib pajak terhadap
pemenuhan kewajiban pajaknya.

Penelitian ini sama halnya dengan beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
menyatakan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
misalnya yang dilakukan oleh (Siti Salmah, 2018) dan (Sinaga, Lenita Waty, 2022) yang
menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu
Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif
signifikan dengan demikian dapat diketahui bahwa Masyarakat di Desa Ngasinan telah memahami
adanya sanksi pajak dan pengenaan sanksi yang cukup berat untuk mendidik wajib pajak
sehingga sanksi pajak dapat memberikan efek jera dan lebih tertib dalam membayar PBB-P2.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Sanksi
Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) misalnya
penelitian yang dilakukan oleh (Suryani, 2022) dan (Marzidhan, Amor Marundha, Uswatun
Khasanah, 2023).

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-P2) di Desa Ngasinan Kecamatan
Bulu Kabupaten Sukoharjo. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa adanya sosialisasi
perpajakan melalui penyuluhan, informasi langsung dari petugas ke wajib pajak, atau website
Dirjen Pajak sangat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi
dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu Kabupaten
Sukoharjo.

Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (PBB-
P2) misalnya penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviano, Erlina Widayanti Djatnicka dan Tirin
Woulandari, 2022) dan (Marzidhan, Amor Marundha, Uswatun Khasanah, 2023) menunjukkan
bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh pengetahuan perpajakan,
sanksi pajak dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangungan
perdesaan dan perkotaan pada wajib pajak PBB-P2 di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu
Kabupaten Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-
P-2, artinya semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki wajib pajak maka semakin tinggi juga
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu

Kabupaten Sukoharjo.
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2. Pengenaan Sanksi Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-
P2, artinya apabila pengenaan sanksi pajak meningkat maka dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak PBB-P2 di Desa Ngasinan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo.

3. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-P2,
artinya semakin tinggi sosialisasi yang diberikan oleh pemerintah atau petugas pajak, maka
semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Ngasinan
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo.

4. Dari hasil analisis yang diperoleh pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan
Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2 sebesar 16,7 %, artinya
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak
PBB-P2, seperti kesadaran wajib pajak, tarif pajak dan sistem pemungutan.
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